EVALUASI KETERPAKAIAN KOLEKSI PERPUSTAKAAN
DALAM PENULISAN LAPORAN PENELITIAN DI BALAI
PELESTARIAN KEBUDAYAAN (BPK) WILAYAH |

SKRIPSI

Diajukan Oleh:

ASMARA YANTI

NIM. 190503353
Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora
Prodi llmu Perpustakaan

FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
DARUSSALAM - BANDA ACEH
2023 M / 1445 H



KATA PENGANTAR

oS N

Alhamdulillah, segala puja dan puji serta syukur atas kehadirat AllahSWT

yang telah melimpahkan Rahmat dan karunianya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Evaluasi Keterpakaian Koleksi
Perpustakaan Dalam Penulisan Laporan Penelitian Di Perpustakaan Balai
Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah I”. Shalawat beriring dengan salam
kepada junjungan alam yakni Nabi Besar Muhammad SAW, beserta keluarga dan
para sahabat yang telah membawa umatnya dari alam kebodohan ke alam yang
penuh ilmu pengetahuan. Penulis menyadari bahwa karya skripsi ini tidak mungkin
berhasil terselesaikan tanpa adanya bimbingan dan arahan serta dorongan dari
berbagai pihak. Maka pada kesempatan kali ini penulis menyampaikan ucapan

terimakasih yang sebesar besarnya kepada:

1. lbunda Rohani, S.Pd dan Ayahanda M. Asrah yang telah mencurahkan
segenap kasih dan sayang yang tak terbatas serta segala motivasi yang telah
diberikan kepada penulis selama menempuh pendidikan sampai di tingkat
perguruan tinggi.

2. Syarifuddin, M.Ag., Ph.D. sebagai dekan Fakultas adab dan Humaniora
UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

3. Bapak Mukhtaruddin, M.LIS, sebagai ketua Prodi llImu Perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora Banda Aceh. Dan segenap Dosen Prodi limu
Perpustakaan yang telah membekali penulis dengan ilmu pengetahuan yang

bermanfaat.



Bapak Mukhtaruddin, M.LIS, sebagai pembimbing pertama dan Bapak Drs.
Syukrinur M.LIS, sebagai pembimbing kedua, terimakasih atas waktu dan
bimbingannya selama penyusunan dan penulisan skripsi ini, sehingga
skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.

Kepada Bapak Piet Rusdi S.Sos. dan Ibu Ratih Ramadhani, S.IP. seluruh
pengelola di Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah |
yang telah memberikan izin dan waktunya dalam menyelesaikan skripsi ini
. Teristimewa kepada abang dan adik saya Zainal Abidin, Mutia Anisa dan
Afrida Yani dan keluarga besar saya yang selalu memberikan semangat dan
motivasi serta saran yang sangat luar biasa sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan dengan baik

. Sahabat dan teman-teman seperjuangan yang tidak bisa penulis ucapkan
satu persatu, terimakasih atas semangat dan dorongan yang diberikan.
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kesalahan, baik dari

penulisan, isi maupun susunannya.

Vi



Maka dengan segala kerendahan hati, penulis berharap kritikan dan saran
demi kesempurnaan skripsi ini. Penulis mendoakan semoga Allah SWT membalas
kebaikan semua pihak yang membantu untuk menyelesaikan skripsi ini. Semoga
skripsi ini dapat bermanfaat dan menambah wawasan bagi pembaca pada umumnya

dan bagi penulis pada khususnya. Amin Yarabbal alamin.

Banda Aceh, 07 Oktober 2023

Penulis,

Asmara Yanti

vii



DAFTAR ISI

LEMBAR JUDUL
LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING SKRIPSI
LEMBAR PENGESAHAN SIDANG MUNAQASYAH

SURAT PERNYATAAN
KATA PENGANTAR ..ottt sttt na bt neanean s Y
DAFTAR IS oottt st b et b ne et st arean e viii
DAFTAR TABEL ..ottt X
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt a e e et a e e e st a e e e e nnnnee s Xi
ABSTRAK ettt et re e Xii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt sttt 1
A. Latar Belakang Masalah.............cccoooeiieiiic i 1
B. RUMUSAN MaSIAN ..ot 4
C. TUJUAN PENEIITIAN ...t 4
D. Manfaat PENEIITIAN .......cooiiiiiiie e 5
E. Penjelasan IStilan...........ooooiiiiiiii e 5
BAB Il KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS ..., 8
AL KJIan PUSTAKA. ........oiuiiiiiiiice s 8
B. Koleksi Perpustakaan KRUSUS ............ccoiiiiiiiiiii e 11
1. Pengertian Perpustakaan KNUSUS .........cccccivieiiiiiiiiie e 11
2. Koleksi Perpustakaan KNUSUS..........ccccviieiieieiie e 12
3. Pengertian Evaluasi KOIEKSI .........cccccueiiiiieiieicie e 14
4. Manfaat dan Tujuan Evaluasi KOIEKSI ...........cccciviiiiiiiiiiec e, 15
5. Metode Evaluasi KOIEKSI .........cccouiiiiiiiie e 16
C. ANGLISIS SHHITAN ..ottt bbbt re e nens 17
1. Pengertian Analisis SItIran ..........ccceveiiieiieie s 17
2. Indikator ANalisis SITIFAN ........ccceeieiiieiiee e 18
D. Laporan PeNEIITIAN ........coiiiiiiie ettt see e 21
1. Pengertian Laporan Penelitian ..........cccooveiiiiiiiiii e 21
2. Jenis-Jenis Laporan Penelitian ..........cccccovviveiiiiicec e 22

viii



3. Manfaat dan Tujuan Penyusunan Laporan Penelitian............cccccevvvevveiieinennenn 22

BAB 11l METODE PENELITIAN ...ooii e 24

AL JBNIS PENEIITIAN......eiiieeee e 24

B. Tempat Dan Waktu Penelitian ..........cccooveiiiiiiciie e 24

ORI o [0 T0] (1S USSR 24

D. Populasi dan SAMPel .........cooiiiii 26

E. Validasi dan Relabilitas .........cccoeiieiiiiiiieee e 26

Lo VAIAIAS ..ot 26

2. REHADIITIAS ...vvevieieies e 27

F. Teknik Pengumpulan Data..........ccccooviieiieieiiiiiescee e 27

G. Teknik ANALISIS DALA........ccoueiieieiieiieie et nee s 28

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......ccccoviiiiecceee e, 31

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian............cccccoeeveiiiiiiie e 31

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan ... 32

BAB V PENUTUP ...ttt e et e e e nnaee s 44

AL KESIMPUIAN .. 44

Bl SAIAN ettt nr e 44

DAFTAR PUSTAKA ...ttt sttt b ne it 46
LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



Tabel 3.1;
Tabel 3.2:

Tabel 4.1;

Tabel 4.2:
Tabel 4.3:

Tabel 4.4:

DAFTAR TABEL

JENIS LITEratUr ......ooveiviiiiiiiieee s 30
Keterpakaian Koleksi Perpustakaan ..........ccccocvveiiiiiniinnnnnnnne 30

Laporan penelitian Perpustakaan BPK Wilayah |

TahuN 2019-2022......ciiieiieieiie et 33
Jenis Literatur yang paling sering diSitir ..........ccccocvevvveiieeiiiennnnn, 36
Koleksi Perpustakaan BPK Wilayah I..........cccccooviiiiniiiininnnnn, 37
Keterpakaian Koleksi Perpustakaan pada Laporan Penelitian........... 38



Lampiran 1:

Lampiran 2:

Lampiran 3:

Lampiran 3:

Lampiran 4:

Lampiran 5:

DAFTAR LAMPIRAN

Surat Keputusan Pembimbing Skripsi dari Dekan Fakultas Adab
dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Surat Rekomendasi Izin Penelitian dari Dekan Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Surat lzin Melakukan Penelitian dari Balai Pelestarian
Kebudayaan (BPK) Wilayah |

Surat Keterangan Selesai Melakukan Penelitian dari Balai
Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah |

Lampiran Keterpakaian Koleksi Perpustakaan untuk Laporan
Penelitian

Daftar Pustaka Laporan Penelitian dari Balai Pelestarian
Kebudayaan (BPK) Wilayah |

xi



ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Evaluasi Keterpakaian Koleksi Perpustakaan dalam Penulisan
Laporan Penelitian di Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah
I”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterpakaian koleksi
perpustakaan dalam penulisan laporan penelitian di perpustakaan Balai Pelestarian
Kebudayaan (BPK) Wilayah 1. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK)
Wilayah | menggunakan teknik total sampling pada 31 laporan penelitian dalam
bentuk buku dan artikel pada jurnal ilmiah di perpustakaan Balai Pelestarian
Kebudayaan (BPK) Wilayah I, yang diterbitkan pada tahun 2019, 2020, dan 2022.
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan persentase
sitiran berdasarkan keterpakaian koleksi perpustakaan dan jenis literatur yang
paling sering disitir. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh (1)
Keterpakaian jenis literatur buku pada laporan penelitian adalah sebanyak 285 atau
sebesar 53,37% sitiran dari 534 jumlah keseluruhan sitiran pada laporan penelitian
tahun 2019, 2020, dan 2022 di perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK)
Wilayah I. Dari hasil tersebut dapat ditafsirkan bahwa sebagian besar jenis literatur
bentuk buku telah terpakai dalam penulisan laporan penelitian di Perpustakaan
Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah 1, (2) Keterpakaian koleksi
perpustakaan dalam penulisan laporan penelitian di Perpustakaan Balai Pelestarian
Kebudayaan (BPK) Wilayah | adalah sebanyak 63 koleksi atau sebesar 11,79%
sitiran dari 534 total keseluruhan sitiran pada laporan penelitian di perpustakaan
Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah 1. Dari hasil tersebut dapat
ditafsirkan bahwa sebagian kecil koleksi perpustakaan terpakai dalam penulisan
laporan penelitian di Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah 1.

Kata Kunci: Evaluasi Keterpakaian Koleksi Perpustakaan, Laporan
Penelitian

xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perpustakaan sebagai salah satu sumber pemenuhan informasi pemustaka
harus memastikan koleksi yang diadakan adalah koleksi yang berkualitas, sebab
apabila perpustakaan memiliki koleksi yang berkualitas dan sesuai dengan
kebutuhan pemustaka, maka dapat dipastikan minat pemustaka untuk mencari
informasi yang dibutuhkan di perpustakaan juga semakin tinggi.* Pengoptimalan
minat pemustaka dapat dilakukan dengan menyediakan koleksi atau informasi di
perpustakaan sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Dengan demikian, koleksi yang
tersedia di perpustakaan harus dapat memenuhi kebutuhan informasi pemustaka
sehingga daya pemanfaatan perpustakaan juga akan menjadi lebih tinggi.?

Keterpakaiaan koleksi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
memberdayakan agar koleksi yang tersedia di perpustakaan dimanfaatkan dengan
berbagai cara, seperti dibaca tempat, dipinjam untuk dibawa pulang, dipelajari atau
dikaji isinya, dan diseminasi kepada masyarakat pengguna perpustakaan.® Kajian
tentang keterpakaian koleksi perpustakaan dapat dilakukan sebagai suatu kegiatan
untuk mengevaluasi layanan perpustakaan secara umum terutama dari aspek

pemanfaatan koleksi. Seterusnya, evaluasi keterpakaian koleksi juga perlu

! Machsun Rifauddin, Halida, A. Nurma, “Evaluasi Koleksi Bahan Pustaka di
Perpustakaan,” Jurnal: Adabiya 20, no. 2 (2018): 36.

2 Aulia Urrahmah & Malta Nelisa, “Evaluasi Tingkat Keterpakaian Koleksi Perpustakaan
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang Panjang,” IImu Informasi Perpustakaan dan
Kearsipan 8, no. 1 (2019): 50, https://ejournal.unp.ac.id/index.php/iipk/article/view/107296/10275
2.

% Sutarno, Tanggung Jawab Perpustakaan Dalam Mengembangkan Masyarakat
Informasi, (Jakarta: Mahkota dan Surabaya, 2005), 109.



dilakukan sebagai upaya untuk mengetahui tingkat keterpakaian koleksi pada suatu
perpustakaan. Data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai laporan statistik tentang
koleksi yang sering dimanfaatkan dan data tersebut juga dapat dipakai sebagai
dasar dalam pengembangan koleksi selanjutnya dan kebijakan dalam pengadaan
koleksi baru.’

Dalam Pedoman Evaluasi Koleksi Perpustakaan yang keluarkan oleh
American Library Association, sepertimana dikutip oleh Yuyu Yulia disebutkan
bahwa, untuk mengevaluasi koleksi di perpustakaan bisa dikerjakan melalui dua
pendekatan, yakni pendekatan fokus pada koleksi itu sendiri (collection-centered)
dan pendekatan yang fokus pada cara koleksi tersebut dimanfaatkan
(use-centered).> Menurut Sry Hartina salah satu pendekatan yang diterapkan untuk
mengevaluasi koleksi perpustakaan adalah melalui pendekatan fokus pada
pemanfaatan koleksi adalah dengan menerapkan analisis sitiran.

Analisis sitiran, yang juga dikenal sebagai citation analysis, adalah suatu
teknik evaluasi dan riset yang mengkaji sitiran atau referensi yang diacu dalam
suatu karya ilmiah, seperti artikel jurnal, buku, atau skripsi, tesis, disertasi, dan
lain-lain. Fokus dari analisis sitiran adalah untuk memahami jalinan hubungan
antara karya ilmiah, mengenali pengaruhnya, dan mengevaluasi dampak serta

relevansi suatu karya dalam lingkup akademis.”

* Oktavianus Edo Borneo Putra & Antonuis Totok Priadi, “Evaluasi Keterpakaian Koleksi
Bahan Pustaka di Perpustakaan Politeknik Negeri Pontianak,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Khatulistiwa (JPPK) 10, no.4 (2019):6, https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/465
65.

® Yuyu Yulia dan Janti, Pengembangan koleksi (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), 3.35

® Sri Hartinah. Analisis kutipan. Dalam Makalah Kursus Bibliometrika.Pusat Studi Jepang
Ul Depok, 20 - 23 Mei 2002.

" Nurul Hayati,” Analisis Sitasi Sebagai Alat Evaluasi Koleksi Perpustakaan”, Record and

Library Journal 2 no. 1 (2016): 2-4.



Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah 1 Aceh
merupakan salah satu perpustakaan khusus yang berada di bawah Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. Perpustakaan
Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah | Aceh memiliki koleksi beragam dan
bervarias, dengan jumlah buku 3.227 dan jumlah jurnal 352, keseluruhan jumlah
data koleksi pada saat ini berjumlah sebanyak 3,579 dan 4,780 eksamplar.

Koleksi Perpustakaan BPK Wilayah | diperuntukan bagi para peneliti dan
staf yang bekerja di BPK untuk penunjang tugas mereka baik sebagai peniliti
maupun untuk kepentingan administrasi kantor. Berdasarkan data awal yang
diperoleh dari pihak perpustakaan bahwa para peneliti BPK Wilayah | selama
tiga)tahun terakhir, yaitu dari tahun 2019, 2020 dan 2022 telah menghasilkan
sebanyak 31 laporan penelitian yang diterbitkan dalam bentuk artkel jurnal ilmiah
dan buku.® Lebih lanjut, peneliti juga melakukan pemeriksaan dengan melihat
sekitar 5 sitasi yang tedapat dalam laporan hasil penelitian, setelah peneliti
menyesuaikan referensi yang digunakan dalam laporan penelitian dengan koleksi
yang ada di perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan ternyata ditemukan
minimnya pemanfaatan koleksi Perpustakaan BPK Wilayah | untuk dijadikan
bahan referensi dalam pembuatan laporan penelitian.

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka kajian tentang keterpakaian
koleksi Perpustakaan BPK Wilayah | oleh pemustak, khususnya para peneliti,
urgen untuk dilaksanakan. Hal ini dikarenakan berdasarkan pernyataan dari pihak

Perpustakaan BPK Wilayah | mengatakan bahwa mereka belum pernah melakukan

& Wawancara Pustakawan Ratih Ramadhani, S.IP tanggal 28 Oktober 2022 pukul 09.30



evaluasi koleksi perpustakaan, khususnya tentang keterpakaian koleksi, terutama
koleksi yang digunakan oleh para peneliti dalam penulisan laporan penelitian.
Dengan demikian, penting untuk dilakukan penilaian secara rutin untuk menilai
keberhasilan dan relevansi koleksi yang telah atau belum digunakan oleh
pengunjung, terutama oleh peneliti, agar dapat digunakan sebagai rujukan dalam
penulisan riset.’

Dari masalah yang dipaparkan tersebut, penulis berpendapat bahwa
penilaian terhadap tingkat kerpakaian koleksi suatu perpustakaan dapat memberi
manfaat yang signifikan untuk meningkatkan perkembangan koleksi di
perpustakaan, terlebih di perpustakaan khusus. Berdasarkan hal tersebut, maka
penelitian diberi tajuk “Evaluasi Keterpakaian Koleksi Perpustakaan dalam
Penulisan Laporan Penelitian di Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK)

Wilayah I”.

B. Rumusan Masalah

Mengacu pada permasalahan yang telah dijelaskan dalam latar belakang
masalah, maka perumusan masalah penelitian adalah bagaimana tingkat
keterpakaian koleksi perpustakaan dalam penulisan laporan penelitian di

Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah 1?7

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini  memiliki tujuan untuk untuk mengetahui evaluasi

keterpakaian koleksi perpustakaan dalam penulisan laporan penelitian di

® Wawancara Pustakawan Ratih Ramadhani, S.IP tanggal 28 Oktober 2022 pukul 09.30



Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah I.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sejumlah manfaat kepada
berbagai pihak, baik perpustakaan, peneliti, maupun masyarakat ilmiah lainnya.
Penjelasan lebih lanjut tentang manfaat tersebut adalah sebagai berikut, yaitu:
a) Secara teoritis
1. Memberi wawasan kepada pengelola perpustakaan khusus tentang
bagaimana koleksi perpustakaan khusus dimanfaatkan atau dipakai
oleh peneliti dalam penulisan laporan penelitian. Sehingga dapat
membantu perpustakaan khusus dalam mengoptimalkan pengelolaan
koleksi.
2. Membantu pengelola perpustakaan khusus dalam merencanakan
pengadaan koleksi yang lebih sesuai dengan kebutuhan peneliti.
b) Secara praktis
3. Memberi wawasan tentang tren penelitian terkini dan kebutuhan
informasi yang berkembang, sehingga memungkinkan perpustakaan
khusus untuk secara proaktif meng-update koleksi agar tetap relevan
dan responsif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan.
4. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap
perkembangan literatur ilmu perpustakaan dengan memberi wawasan

baru tentang evaluasi koleksi perpustakaan khusus.



E. Penjelasan Istilah

Berdasarkan judul, fokus dan pertanyaan penelitian, serta untuk
menghindari penafsiran yang berbeda, maka didefinisikan beberapa istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1.  Evaluasi

Secara etimologis, penilaian yaitu mengidentifikasi nilai. Mengevaluasi
sesuatu berarti menilai kualitasnya. Penilaian koleksi mengevaluasi koleksi
perpustakaan. Secara terminologis, penilaian koleksi merupakan kegiatan
mengevaluasi koleksi perpustakaan, termasuk ketersediaannya bagi pengguna dan
pemanfaatan koleksi tersebut.*

Evaluasi yang dimakasud dalam penelitian ini adalah suatu aktivitas
penilaiaan terhadap penggunaan bahan pustaka atau koleksi Perpustakaan BPK
Wilayah | dalam pembuatan laporan penelitian melalui pendekatan analisis
sitiran.

2.  Keterpakaian Koleksi

Istilah "keterpakaian™ berasal dari kata "pakai,” yang mengacu pada
tindakan menggunakan atau memanfaatkan. Mengacu kepada Kamus Besar
Bahasa Indonesia, "keterpakaian" dapat diartikan sebagai perbuatan
menggunakan atau memanfaatkan sesuatu. Sementara itu, istilah "koleksi
perpustakaan™ merujuk pada semua informasi yang terdapat dalam bentuk karya

tulis, karya cetak, dan karya rekam dalam berbagai media yang memiliki nilai

10 Syukrinur, "Evaluasi Koleksi: Antara Keterpakaian dan Ketersdiaan Koleksi," Jurnal
Libria 9, no.1 (2017): 94, https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/libria/article/view/1690/0.



pendidikan, yang dikumpulkan, diolah, dan disajikan.'!

Keterpakaian koleksi yang penulis maksud adalah suatu kegiatan
pemanfaatan koleksi perpustakaan yang terdapat di Perpustakaan Balai
Pelestarian Kebudayaaan Wilayah | oleh para peneliti dalam penulisan laporan
penelitian.

3. Penulisan Laporan Penelitian

Istilah penulisan berasal dari kata dasar ‘tulis’. Dengan demikian, penulisan
mengandung makna Yyaitu proses, cara, perbuatan menulis atau menuliskan.?
Sementara itu, laporan penelitian, sebagai suatu tahapan akhir, yang berfungsi
sebagai sarana untuk menyampaikan hasil yang diperoleh dari kegiatan penelitian.
Dokumen ini merupakan suatu bentuk karya tulis ilmiah yang disusun dengan
tujuan agar temuan-temuan dari penelitian dapat disebarkan kepada masyarakat
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.*®

Maksud dari istilah ”penulisan laporan penelitian” dalam skripsi ini
merupakan suatu perbuatan menulis untuk menyampaikan temuan-temuan dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti Balai BPK Wilayah I, dimana
laporan tersebut dituangkan bentuk buku dan jurnal ilmiah dan terdapat dalam

koleksi Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaaan Wilayah I.

1 |Lasa HS, Kamus Kepustakawanan Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher,
2009), 176.

12 Kamus Besar Bahasa Indonesia (online). Diakses melalui: https://kbbi.lektur.id/penulisa
n, 13 Nopember 2023.

13 Babang Robandi, Penyusunan Laporan Penelitian Tindakan Kelas, (Sumedang: Diklat
Nasional Penelitian Tindakan Kelas Gedung Kopertis Wilayah 1V Jatinangor, 2008), 1.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan
informasi dengan membandingkan temuan-temuan sebelumnya. Dalam hasil
pencarian yang dilakukan, peneliti memperoleh tiga literatur atau kajian yang
berkaitan dengan tema penelitian ini, terutama dalam kerangka evaluasi
pemanfaatan koleksi perpustakaan

Pertama, penelitian yang berjudul “Evaluasi Keterpakaian Koleksi
Menggunakan Analisis Sitasi Pada Laporan Tugas Akhir Mahasiswa D3
Kebidanan di Perpustakaan STIKES Widyagama Husada Malang”. Tujuan dari
riset tersebut adalah menilai penggunaan koleksi Perpustakaan Sekolah Tinggi
IlImu Kesehatan Swasta Widyagama Husada Malang serta menganalisis pola sitiran
yang digunakan oleh mahasiswa D-I11 Kebidanan dalam pembuatan Laporan Tugas
Akhir (LTA) mereka. Metode evaluasi yang diterapkan adalah analisis sitasi, yang
melibatkan pencarian dan analisis kutipan atau referensi yang digunakan
mahasiswa dalam penulisan tugas akhir mereka, melalui pendekatan kuantitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterpakaian koleksi di Perpustakaan STIKES Widyagama
Husada dinilai baik. Pola sitiran dalam LTA mahasiswa D-I1l Kebidanan STIKES

Widyagama Husada didominasi oleh penggunaan buku, web, jurnal, artikel, serta



majalah sebagai referensi utama.*

Kedua, penelitian dilaksanakan oleh Yandi Putra pada tahun 2019 bertajuk
"Evaluasi Keterpakaian Koleksi Perpustakaan di Perpustakaan STAIN Gajah Putih
Aceh Tengah". Penelitian ini bermaksud untuk menyelidiki sejauh mana koleksi
Perpustakaan STAIN Gajah Putih Aceh Tengah digunakan, serta jenis koleksi yang
paling sering dimanfaatkan di UPT Perpustakaan STAIN Gajah Putih Aceh
Tengah. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
analisis data kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penggunaan koleksi
di Perpustakaan STAIN Gajah Putih Aceh Tengah bervariasi setiap bulannya,
bergantung pada kebutuhan pengguna akan informasi. Pemustaka memiliki
kesempatan dan waktu yang berbeda untuk memenuhi kebutuhan informasi
mereka. Pada tahun 2018, rata-rata tingkat penggunaan koleksi di Perpustakaan
STAIN Gajah Putih Aceh Tengah mencapai 275 kali per bulan. Koleksi yang
paling sering dimanfaatkan meliputi koleksi sosial, khususnya tentang pendidikan
dan ekonomi, dengan jumlah peminjaman sebanyak 1.931 kali per tahun.
Kemudian diikuti koleksi agama dengan jumlah peminjaman mencapai 365 kali per
tahun.”

Ketiga, penelitian oleh Cut Sazuana Magfirah pada tahun 2019 dengan
judul penelitiaan "Evaluasi Keterpakaian Koleksi Perpustakaan di Perpustakaan

Universitas Muhammadiyah Aceh dengan Memakai Pendekatan Analisis Sitiran".

 Retno Widiyastuti Ika Wijaya, “Evaluasi Keterpakaian Koleksi Menggunakan Analisis
Sitasi Pada Laporan Tugas Akhir Mahasiswa D3 Kebidanan di Perpustakaan STIKES Widyagama
Husada Malang” (Tesis, UIN Sunan Kalijaga, 2016), viii.

> Yandi Putra, “Evaluasi Keterpakaian Koleksi Perpustakaan di Perpustakaan STAIN
Gajah Putih Aceh Tengah” (Skripsi, UIN Ar-Raniry, 2019), ix.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat penggunaan koleksi
Perpustakaan Muhammadiyah Aceh dengan merujuk pada Jurnal limiah Psikologi
An-Nafs periode 2011-2013 dan Tesis Mahasiswa Jurusan Psikologi tahun 2018,
serta mengidentifikasi penulis yang paling sering dikutip. Pendekatan metodologi
yang digunakan dalam studi ini adalah kuantitatif dan analisis kutipan. Ruang
lingkup penelitian mencakup 3 (tiga) publikasi, dari volume 1-3, tahun 2011-2013)
dan 21 (dua puluh satu) tesis Jurusan Psikologi tahun 2018. Pengumpulan data
dilakukan melalui dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekitar
5,80% dari koleksi Psikologi yang dikutip oleh dosen dalam Jurnal Psikologi
An-Nafs tahun 2011-2013 dapat dimanfaatkan. Selain itu, sebanyak 6,33%
mahasiswa psikologi menggunakan koleksi psikologi saat menulis skripsi pada
tahun 2018. Pada periode 2011-2013, Azwar, S dikutip sebanyak 19 kali dalam
Jurnal llmiah Psikologi An-Nafs terkait dengan buku penyusunan skala psikologi,
sementara Sugiyono dikutip sebanyak 23 kali pada tahun 2018 dalam skripsi
mahasiswa."®

Hasil kajian pustaka terhadap 3 (tiga) penelitian di atas, memperlihatkan
adanya persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan. Pertama adalah bahwa
semua penelitian yang dipaparkan di atas membahas tentang evaluasi keterpakaian
koleksi perpustakaan yang dilakukan di institusi pendidikan yang berbeda-beda,
yaitu di STIKES Widyagama Husada Malang, STAIN Gajah Putih Aceh Tengah,

dan Universitas Muhammadiyah Aceh. Kedua, fokus pada keterpakaian koleksi

'® Cut Sazuana Magfirah, “Evaluasi Keterpakaian Koleksi Perpustakaan di Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Aceh dengan Menggunakan Pendekatan Analisis Sitiran” (SKripsi,
UIN Ar-Raniry, 2019), xv.
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dengan cara menilai keterpakaian koleksi perpustakaan dengan menggunakan
pendekatan analisis sitasi atau sitiran. Ketiga, semua penelitian juga menyoroti
bagaimana pustakawan atau pengelola perpustakaan dapat meningkatkan
keterpakaian koleksi untuk kepentingan pengguna.

Sementara sisi perbedaannya terletak pada lingkup istitusi dan displin ilmu.
Penelitian pertama dilakukan di STIKES Widyagama Husada Malang dengan
fokus pada laporan tugas akhir mahasiswa D3 Kebidanan, sedangkan penelitian
kedua dilakukan di STAIN Gajah Putih Aceh Tengah tanpa menyebutkan fokus
disiplin ilmu yang spesifik. Sementara itu, pada penelitian ketiga dilakukan di
Universitas Muhammadiyah Aceh juga tanpa fokus disiplin ilmu tertentu.
Singkatnya semua penelitian tersebut dilakukan di perpustakaan perguruan tinggi,

sedangkan penelitian yang penulis lakukan di perpustakaan khusus.

B. Koleksi Perpustakaan Khusus
1. Pengertian Perpustakaan Khusus

Peran strategis lembaga yang bernama perpustakaan sangat penting dalam
menyukseskan visi, misi, tujuan, tugas serta fungsi lembaga yang berada di bawah
pengelolaannya. Perpustakaan khusus merupakan perpustakaan yang terkait
dengan departemen, lembaga negara, lembaga penelitian, organisasi massa, militer,
industri, atau perusahaan swasta. Fungsinya adalah untuk memberikan dukungan
dalam melaksanakan tugas dari badan induk yang menjadi tempat perpustakaan

tersebut bernaung®’ Ivone De Carlo menggambarkan bahwa perpustakaan khusus
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adalah perpustakaan yang dibatasi penggunaannya untuk personil di instansi
pemerintah, perhimpunan sosial, institusi kerohanian, rumah peribadatan, atau
komunitas masyarakat yang lain.*®

Sementara itu, Azaz Akbar menjelaskan bahwa perpustakaan khusus adalah
suatu perpustakaan yang dimiliki oleh departemen, lembaga pemerintah, organisasi
penelitian, kelompok massa, militer, industri, atau perusahaan swasta. Umumnya,
perpustakaan khusus memiliki 3 (tiga) jenis kekhususan yang berkaitan dengan
penggunanya, yaitu kekhususan berdasarkan bidang ilmu/profesi, lokasi kantor
mereka, dan lembaga atau institusi dimana mereka berkarir.*®

Hasil pemaparan di atas dapat disimpulkan, bahwa perpustakaan khusus
merupakan perpustakaan yang dibatasi penggunaannya untuk anggota di berbagai
lembaga seperti lembaga pemerintah, lembaga masyarakat, lembaga pendidikan
keagamaan, rumah ibadah, atau organisasi lain. Pembatasan juga dapat dilakukan
berdasarkan bidang ilmu/profesi, lokasi kantor, dan lembaga dimanaperusahaan
tempat anggotanya bekerja.

2. Koleksi Perpustakaan Khusus

Koleksi adalah elemen kunci dalam pelayanan perpustakaan. Ketersediaan

sumber informasi yang pantas dan beraneka ragam sangat penting dalam menyuplai

kebutuhan informasi pengguna. Secara umum, sumber informasi atau bahan

7 Madiareni Sulaiman, "Transformasi Perpustakaan Khusus menjadi Data Labs dalam
Mendukung Open Data dan Open Government di Indonesia," Media Pustakawan 28, no.1 (2021):
4, https://scholar.archive.org/work/n32bpatqgazbcljye3omuzcsdkm/access/wayback/https://ejournal.
perpusnas.go.id/mp/article/download/1165/pdf 1.

® |vone De Carlo, "Peran Perpustakaan Balai Besar Kerajinan dan Batik dalam
Melestarikan Batik," Prosiding Seminar Nasional Industri Kerajinan dan Batik (2019): 3,
https://proceeding.batik.go.id/index.php/SNBK/article/view/26.

9 Azaz Akbar, Pengelolaan Perpustakaan Berbasis Akreditasi, (Baubau: Leisyah, 2018),
26-27, https://osf.io/preprints/thesiscommons/u63hg/.
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pustakan perpustakaan khusus dapat dikatagorikan kepada 2 jenis, yaitu cetak dan
non cetak. Koleksi seperti buku, majalah, dan koran bagian dari koleksi cetak,
sedangkan kaset dan VCD dikelompokkan kepada koleksi non cetak. Sri
Poernomowati menyatakan bahwa perpustakaan khusus perlu memiliki beberapa
koleksi dasar, yang terdiri dari:

a. Minimal koleksi buku berjumlah 1.000 judul, dan setidaknya 80% dari
koleksi tersebut terdiri dari subyek atau disiplin ilmu tertentu sesuai
dengan kebutuhan informasi pemustaka di lembaga induknya.

b. Tersedia koleksi yang berasal dari dan membahas tentang lembaga
induknya.

c. Minimal melanggan 10 (sepuluh) judul majalah yang relevan dengan
kebutuhan lembaga induknya.

d. Wajib memiliki koleksi minimal terdiri dari buku, terbitan berseri,
koleksi rujukan, dan laporan hasil riset.?’

Simpulan dari pemaparan di atas, bahwa persyaratan koleksi dasar
perpustakaan khusus mencakup memiliki setidaknya 1.000 judul buku dalam
bidang kekhususannya, dengan minimal 80% dari koleksi tersebut terfokus pada
subyek atau disiplin ilmu yang sesuai dengan kebutuhan informasi lembaga
induknya. Perpustakaan juga diharapkan menyediakan publikasi yang berasal dari
dan membahas tentang lembaga induknya, berlangganan minimal 10 judul majalah
yang relevan dengan spesifikasi lembaga tersebut, dan memiliki jenis koleksi yang

melibatkan buku terkait dengan domainnya, serial, koleksi referensi, dan laporan

2 Srj Poernomowati, Bimbingan Teknis Perpustakaan Khusus, (Jakarta: Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia, 2010), 7.
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3. Pengertian Evaluasi Koleksi

Pada umumnya, istilah ‘evaluasi koleksi’ dapat dimaknai suatu tindakan
untuk memberi penilaian sejauh mana efektivitas penggunaan koleksi mampu
menjawab kebutuhan informasi pemustaka.”* Nur Fatwa menguraikan bahwa
evaluasi koleksi adalah tindakan penilaian terhadap koleksi perpustakaan, yang
mencakup aspek ketersediaan dan penggunaan, dilakukan secara teratur, berkala,
dan terstruktur. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa koleksi perpustakaan
tetap relevan dengan perkembangan dan perubahan kebutuhan informasi
pemustakanya.??

Sedangkan Anisya Nursyahbani juga mengemukakan pendapat bahwa
evaluasi koleksi perpustakaan adalah suatu metode untuk mengevaluasi apakah
koleksi literatur yang tersedia telah sesuai dengan kebutuhan pemustaka dan
apakah layanan tersebut menyediakan informasi yang dapat diakses, dipinjam,
diteliti, dan diuji isinya, serta disebarluaskan kepada pemustaka.?

Dari hasil ulasan beberapa pandangan di atas disimpulkan bahwa evaluasi
keterpakaian koleksi merupakan aktivitas peniaian keterpakaian yang dilakukan
oleh pustakawan terhadap koleksi suatu perpustakaan dengan menganalisa data

yang ada pada koleksi itu sendiri.

21 lwin Ardyawin, "Urgensi Pengembangan Koleksi Sebagai Upaya Menyediakan Koleksi
yang Berkualitas di Perpustakaan,” Jurnal Adabiya 20, no.1 (2018): 58, https://jurnal.ar-raniry.ac.i
d/index.php/adabiya/article/view/6779.

22 Annisa Nur Fatwa, "Proses Pengembangan Koleksi di Perpustakaan SMPIT Bina Anak
Sholeh (BIAS) Yogyakarta," JIPER: Jurnal lImu Perpustakaan 2, no. 2 (2020): 49, http://journal.u
mmat.ac.id/index.php/JIPER/article/view/3009.

% Anisya Nursyahbani & Annisa Fajriyah, "Evaluasi Tingkat Keterpakaian Koleksi
Perpustakaan Universitas Widyagama Malang," LibTech: Library and Information Science Journal
3, no. 2 (2022): 31.
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4. Manfaat dan Tujuan Evaluasi Koleksi

Evaluasi koleksi perpustakaan memiliki berbagai manfaat dan tujuan yang
signifikan dalam usaha peningkatan kualitas dan relevansi koleksi di
perpustakaan. Dengan demikian, evaluasi koleksi dimaksudkan untuk: (1)
memahami kualitas, cakupan, dan luasnya sumber informasi di perpustakaan; (2)
menyelaraskan bahan pustaka atau koleksi sesuai dengan maksud dan kegiatan
perpustakaan; (3) beradapastasi dengan kemajuan dan dalam bidang
sosial-budaya, ilmu pengetahuan, dan teknologi; (4) memungkinkan ekspansi
nilai informasi; (5) menilai aspek positif dan negatif koleksi; dan (6)
menyelaraskan kebijakan weeding di perpustakaan.?

Sementara itu, Winastwan menjelaskan bahwa evaluasi koleksi
bermanfaat dalam membantu perpustakaan mengenali bahan pustaka yang sering
dipakai dan yang kurang dimanfaatkan oleh pemustaka. Tindakan penilain
tentang koleksi yang dimiliki oleh sebuah perpustakaan wajib dikerjakan, karena
dengan kegiata tersebut akan menghasilkan suatu dokumen yang dapat digunakan
dalam merumuskan kebijakan pengembangan koleksi. Selain itu, penilaian
koleksi juga dapat membantu perpustakaan membangun koleksi dengan
mengidentifikasi kebutuhan informasi pelanggan perpustakaan. %

Simpulan dari pemaparan di atas, bahwa evaluasi koleksi perpustakaan
meliputi penilaian ketersediaan, pemakaian, dan kualitas koleksi sebagai upaya

dalam membantu perpustakaan untuk membangun koleksi untuk kebutuhan

** Febriyanti dkk, Perencanaan Pengembangan Perpustakaan IAIN Raden Fatah
Palembang (Palembang: Noer Fikri, 2013), 110.

» Rheza Ega Winastwan, "Proses Pengembangan Koleksi Pada Perpustakaan STAI
Ma’had AlHikam Kota Malang," BIBLIOTIKA: Jurnal Kajian Perpustakaan dan Informasi 4, no. 2
(2020): 142, http://journal2.um.ac.id/index.php/bibliotika/article/view/10697.
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pemustaka.
5. Metode Evaluasi Koleksi
Kegiatan evaluasi koleksi perpustakaan merupakan kegiatan yang penting

dilakukan di perpustakaan. Dalam Panduan American Library Association tentang
Evaluasi Koleksi Perpustakaan sebagaimana dikutip Yuyu Yulia ditetapkan metode
evaluasi koleksi di perpustakaan kepada dua metode, yaitu: (1) collection-centered
(berpusat pada koleksi) dan (2) Use-Centered (berrpusat pada penggunaan).
Metode berpusat pada koleksi dilakukan dengan menggunakan 5 (lima)
pendekatan, yaitu: (a) membandingkan daftar, bibliografi, dan katalog, (b) evaluasi
para ahli, (c) membandingkan data statistik, (d) membandingkan dengan standar
koleksi, yang mencakup seluruh karakteristik perpustakaan, termasuk koleksi.
Sedangkan metode berpusat pada penggunaan dilakukan dengan cara sebagai
berikut, yaitu:

a) Melakukan kajian sirkulasi

b) Mensurvei pemakai mengenai kecukupan koleksi secara subjektif

dan statistik bermanfaat dalam proyek penilaian koleksi.

¢) Data pinjaman antar perpustakaan

d) Studi analisis sitasi

e) Penggunaan ruang baca dengan menghitung jumlah koleksi yang

telah dibaca pemustaka pada meja baca.

f) Memeriksa ketersediaan rak koleksi untuk mengetahui seberapa
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tinggi ketersediaan item perpustakaan yang diinginkan pelanggan.®

Seperti yang dipertunjukkan di atas, ada banyak cara untuk mengevaluasi
koleksi guna melihat apakah pemakai memakainya untuk menemukan konten yang
memenuhi persyaratan mereka. Peneliti memakai analisis kutipan dalam

penyelidikan ini.

C. Analisis Sitiran
1. Pengertian Analisis Sitiran
Pendekatan analisis sitiran adalah salah satu cara ataupun mekanisme yang
sesuai untuk menilai sejauh mana koleksi digunakan di sebuah perpustakaan. Cara
ini juga dapat dijalankan dengan proses yang mudah dan dapat dianalisis kapan
saja. Penggunaan analisis sitiran bertujuan untuk menilai sejauh mana suatu koleksi
dikutip dalam penyusunan karya ilmiah dan untuk mengestimasi kemajuan
informasi pada suatu subjek. Dalam konteks penilaian pemanfaatan koleksi
perpustakaan, metode analisis sitiran dapat diterapkan untuk mendeteksi mengenali
semua rujukan yang disebutkan dalam daftar pustaka suatu karya ilmiah atau
publikasi ilmiah di perguruan tinggi.?’
Strohls dalam Hasugian menjelaskan bahwa, analisis sitiran merupakan
penelitian terhadap referensi yang tercantum dalam daftar pustaka dari suatu
naskah, artikel pada jurnal ilmiah, disertasi mahasiswa, atau sumber lain, dengan

melakukan evaluasi terhadap bagian-bagian yang diacu dalam kutipan tersebut.?®

26 American Library Association, ALA’s Guide to the Evaluation of Library Collections,
(Chicago: American Library Association, n.d.), 17-25.
%" 1bid, 32.
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Sementara itu Hartati mendefinisikan analisis sitiran sebagai suatu kegiatan
investigasi terhadap kutipan yang terdapat dalam sebuah dokumen, mencakup baik
dokumen yang menjadi rujukan (disitir) maupun dokumen yang mengacu pada
rujukan (menyitir) tersebut.”® Sedangkan Lasa menyebutkan, analisis sitiran
merupakan suatu metode perhitungan yang diterapkan pada karya tulis yang diacu
oleh penulis lain.**Seterusnya, Purnomowati menyatakan bahwasannya sitiran atau
sitasi merupakan dokumen yang disebut oleh karya tulis atau dokumen lain sebagai
acuan atau dasar informasi yang digunakan.®*

Berlandaskan penjelasan di atas, analisis sitiran merupakan cara atu metode
yang mempelajari sitasi atau daftar pustaka seperti sumber artikel jurnal, buku,
tesis, disertasi, dan laporan penelitian lainnya dan juga untuk menilai sejauh mana
referensi tersebut mendukung atau menguatkan argumen yang disajikan dalam
suatu karya ilmiah.

2. Indikator Analisis Sitiran

Indikator untuk melakukan analisis sitiran dapat mencakup beberapa aspek
yang mencerminkan penggunaan dan dampak sebuah karya dalam literatur ilmiah.
Objek studi yang paling umum digunakan dalam analisis sitiran adalah daftar

referensi atau bibliografi yang tertera di akhir ilmiah. Menganalisis suatu sitiran

% Jonner Hasugian, ”Analisis sitiran terhadap disertasi Program Doktor (S-3) llmu
Kedokteran Sekolah Pascasarjana Universitas Sumatera Utara” Jurnal Pustaha: Program Studi
Perpustakaan dan Informasi 1, no. 2 (2005): 1-11, https://dupakdosen.usu.ac.id/handle/123456789
164541.

? Sri Hartinah, “Analisis sitiran (Citation analysis)”. Dalam Makalah untuk Kursus
Informetrika, diselenggarakan oleh Masyarakat Informetrika Indonesia, 20 s.d. 23 Mei 2002.

% | asa H.S. Kamus Istilah Perpustakaan (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press),
1998.

*! Purnomowati, “Ciri-Ciri Kepengarangan Dan Penggunaan Literatur Dalam Majalah
Indonesia Bidang lImu-Ilmu Sosial,” Jurnal Dokumentasi Dan Informasi 28, no. 1 (2004): 15-29,
https://scholar.archive.org/work/evgubb25yzg73a3jwyfuyis3wu/access/wayback/http://jurnalbaca.
pdii.lipi.go.id/index.php/baca/article/download/101/43.
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mencakup informasi tentang pengarang, judul, lokasi penerbitan, penerbit, dan
tahun penerbitan.®

Lebih lanjut, Sutardji menjelaskan bahwa dalam kajian analisis sitiran
terdapat beberapa bagian yang dapat dikaji, yaitu: (1) Pola kutipan yang melibatkan
total sitiran dan jumlah otositiran (pengutipan diri sendiri). Otositaran mengacu
pada artikel di mana penulisnya mengutip karyanya sendiri; (2) Ciri-ciri literatur
atau atribut yang terkait dengan karya-karya yang diacu (disitir) oleh penulis dalam
suatu jurnal atau buku melibatkan jenis, tahun publikasi, usia, bahasa pengantar
literatur yang diacu, dan peringkat majalah yang diacu; (3) Pola penulisan
(kepengarangan) yang melibatkan jumlah pengarang, pengaran yang paling sering
diacu, dan apakah karya tersebut dihasilkan oleh satu pengarang atau lebih dari
satu.®® Sementara itu, Juznia Andriani mengatakan bahwa ketika mengutip suatu
dokumen, penulis menganalisis informasi miliknya sendiri dan informasi lainnya.
Berbagai kriteria digunakan untuk mengevaluasi dokumen dan membuat
keputusan:

1) Topik, penting bagi penilai untuk memahami isu yang dibahas di
dalamnya. Pengetahuan yang komprehensif mencakup informasi tentang
penulis, waktu penulisan, relevansi topik, dan keterkaitannya dengan
konteks lainnya. Memahami semua elemen ini memungkinkan penilai

membuat keputusan evaluasi dokumen dengan lebih baik.

2 Nurul Hayati, "Analisis Sitiran sebagai Alat Evaluasi Koleksi Perpustakaan,” Record
and Library Journal 2, no. 1 (2016): 5, https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/34
825.

¥ Sutardji, "Pola Sitiran dan Pola Kepengarangan pada Jurnal Penelitian Tanaman
Pangan," Jurnal Perpustakaan Pertanian 12, no. 1 (2003): 4, https://dupakdosen.usu.ac.id/handle/
123456789/64541.
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2) Orientasi, yakni menyangkut konten dan audiens dokumen. Penulis
memilih makalah berlandaskan isinya teori, data empiris, teknik, atau
ulasan dan pembaca yang dituju akademisi, lembaga.

3) Disiplin ilmu atau subject area, yakni Penulis kemungkinan besar akan
memakai bahan-bahan dari subjek keilmuan yang sama dengan
penelitiannya, sehingga referensinya pun sama.

4) Keklasikan, yakni sebuah teks penting di bidangnya karena menyediakan
teknik, metodologi, atau ide yang telah lama digunakan.

5) Penilaian dokumen dipengaruhi oleh pemahaman penulis tentang jurnal
khusus dan berbagai jenis dokumen lainya.

6) Pengarang, yakni Kutipan diberikan pada dokumen yang memuat
informasi segar.

7) Novelty/ kebaruan, yakni Kutipan diberikan pada dokumen yang memuat
informasi segar.

8) Penerbit, yakni Reputasi penerbit juga dapat menjamin kualitas publikasi.
Kesinambungan publikasi juga dapat dipertimbangkan ketika mengutip
suatu publikasi.

9) kemutakhiran, artinya sebuah dokumen yang diterbitkan 15 tahun yang
lalu mungkin masih relevan, sementara dokumen yang diterbitkan 2 tahun
yang lalu mungkin dianggap usang, ini tergantung pada subjek penelitian

dan faktor-faktor lainnya.

# Juznia Andriani, “Studi Kualitatif Mengenai Kriteria Menyitir Dokumen: Kasus Pada
Beberapa Mahasiswa Program Pascasarjana Institut Pertanian Bogor,” Jurnal Perpustakaan
Pertanian 12, no. 1 (2018): 11-12, https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/25059/.
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D. Laporan Penelitian
1. Pengertian Laporan Penelitian

Penulisan sebuah kertas kerja riset melibatkan langkah-langkah sistematis
seperti perencanaan, pengumpulan data, analisis, dan penyusunan hasil penelitian.
Ade dan Hasnan menjelaskan, laporan penelitian merupakan fase terakhir dari
rangkaian  kegiatan penelitian di  mana peneliti  menuliskan dan
mengkomunikasikan temuan risetnya dalam format karya tulis ilmiah.*

Sementara itu, Robandi mengemukakan bahwa penulisan laporan
penelitian atau reportasi penelitian adalah tahapan akhir dalam usaha
menyampaikan hasil dari suatu kegiatan penelitian. Laporan penelitian berupa
karya tulis ilmiah yang disiapkan dengan tujuan supaya temuan dari kegiatan
penelitian dapat dipublikasikan kepada masyarakat, sebagai bagian dari upaya
inovasi ilmiah. * Kemudian, Mayasari juga menyebutkan bahwa laporan
penelitian merupakan sebuah literatur yang merinci temuan dari sebuah studi atau
eksperimen yang disusun dengan jenis, dalam bahasa luas bersumber dari, teknik
penelitian dan matematika.®’

Dengan demikian, simpulan dari penjelasan di atas, laporan penelitian
merupakan tulisan rinci yang secara terstruktur menjelaskan tujuan, metodologi,
hasil, dan interpretasi dari suatu penelitian. Fungsinya adalah untuk

berkomunikasi mengenai temuan dan kontribusi penelitian kepada komunitas

% Ade Wahyuni Azhar & Hasnan Nasrun, Menulis Laporan Penelitian bagi Peneliti
Muda, (Sumatra Barat: Insan Cendekia Mandiri, 2020), 19.

% Babang Robandi, Penyusunan Laporan Penelitian Tindakan Kelas, (Sumedang: Diklat
Nasional Penelitian Tindakan Kelas Gedung Kopertis Wilayah 1V Jatinangor, 2008), 1.

3" Mayasari, "Laporan dan Evaluasi Penelitian," ALACRITY: Journal of Education 1, no. 2
(2021): 30, https://Ipppipublishing.com/index.php/alacrity/article/view/24.
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ilmiah serta menyampaikan informasi kepada masyarakat umum.
2. Jenis-Jenis Laporan Penelitian

Jenis-jenis laporan ilmiah dapat dibagi atau diklasifikasi berdasarkan
tujuan, konteks, dan ruang lingkup penelitian yang ada. Gazali, dkk
mengelompokkan laporan penelitian kepada beberapa jenis, yaitu: (1) Tugas akhir
perkuliahan seperti skripsi, tesis dan disertasi; (2) Artikel pada jurnal ilmiah; (3)
Prosiding (Kumpulan makalah dalam suatu pertemuan ilmiah); (4) Buku yang
ber-ISBN; dan (5) Laporan hasil riset yang diserahkan untuk kelompok khusus
sebagai penyedia dana atau bantuan.®

3.  Manfaatdan Tujuan Penyusunan Laporan Penelitian

Penyusunan laporan penelitian memiliki sejumlah manfaat dan tujuan yang
penting. Robandi menekankan bahwa kebermanfaatan dan tujuan dari laporan
penelitian bukan hanya terbatas pada peneliti, melainkan juga akan diakses dan
dimanfaatkan oleh individu lain yang memerlukan informasi.*

Sementara itu, Mayasari menjelaskan bahwa penyusunan laporan penelitian
memiliki manfaat, antara lain, sebagai sarana untuk mengkomunikasi informasi
secara tertulis dan juga untuk menyampaikan maksud kepada pihak yang
disarankan, serta sebagai dokumen yang memberikan maklumat, laporan, serta ide
kepada audience mengenai hal tertentu.** Lebih lanjut, Mayasari juga menjelaskan

bahwa tujuan penyusunan laporan penelitian adalah untuk mengidentifikasi

% Novri Gazali, dkk., Metodologi Penelitian Olahraga, (Bandung: Media Sains Indonesia,
2022), 106.

% Babang Robandi, Penyusunan Laporan Penelitian Tindakan Kelas, (Sumedang: Diklat
Nasional Penelitian Tindakan Kelas Gedung Kopertis Wilayah 1V Jatinangor, 2008), 2.

%0 Mayasari, "Laporan dan Evaluasi Penelitian," ALACRITY: Journal of Education 1, no. 2
(2021): 32, https://Ipppipublishing.com/index.php/alacrity/article/view/24.
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permasalahan, merencanakan solusi, menetapkan tindakan yang perlu dilakukan,
dan terakhirnya sebagai rangkuman.*

Dengan demikian, penyusunan laporan penelitian tidak hanya menjadi
kewajiban administratif belaka, tetapi juga menjadi sarana yang signifikan untuk

mengungkapkan, mencatat, dan berbagi sumbangan ilmiah kepada dunia.

1 1bid, 31-32.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis memutuskan menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan analisis sitiran, yaitu dengan melakukan
pemeriksaan terhadap kutipan atau referensi yang digunakan dalam sebuah karya
ilmiah untuk menilai seberapa sering dan sejauh mana koleksi perpustakaan
digunakan dalam penulisan laporan penelitian.

Alasan peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif adalah karena
ingin mengetahui tingkat keterpakaian bahan pustaka atau sumber informasi di
Perpustakaan BPK Wilayah | dalam laporan penelitan berbentuk buku dan arikel

pada jurnal ilmiah.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan kegiatan riset ini dilangsungkan di Perpustakaan Balai
Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah I, yang terletak di Jalan Banda Aceh —
Meulaboh, Kampung Rima Jeune, Peukan Bada, Aceh Besar, Provinsi Aceh.

Penelitian ini dilakasanakan dari bulan Februari sampai dengan Nopember 2023.

C. Hipotesis
Hipotesis adalah proposal yang diuji validitasnya dan merupakan solusi
temporer untuk pertanyaan peneliti. Hipotesis satu variabel melibatkan pernyataan

prediksi atau hubungan antara dua variabel, sementara hipotesis dua variabel
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melibatkan pernyataan hubungan atau pengaruh antara dua variabel yang berbeda
atau hipotesis kausal. “* Peneliti memakai survei teoritis untuk menjawab
permasalahan tersebut. Teori mereka harus dikonfirmasi untuk membuktikan
kebenarannya. Peneliti harus yakin teori mereka dapat diuji untuk
membuktikannya.
Peneliti memakai hipotesis deskriptif untuk memperkirakan nilai variabel
independen daripada membandingkan asosiasi. Rumusan hipotesis adalah:
1. Ho = Tidak ada jenis literatur yang paling disitir dalam penulisan
laporan penelitian di perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK)
Wilayah 1.
Ha = Terdapat jenis literatur yang paling disitir dalam penulisan laporan
penelitian di perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK)
Wilayah 1.
Hipotesis statistiknya:
Ho:p=0
Ha:p#0
2. Ho = Tidak ada koleksi perpustakaan yang disitir dalam penulisan
laporan penelitian di perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK)
Wilayah I.
Ha = Terdapat koleksi perpustakaan yang disitir dalam penulisan
laporan penelitian di perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK)

Wilayah I.

2 sygiyono, Statistik Untuk Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), 86.
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Hipotesis statistiknya:
Ho:p=0

Ha:p#0

D. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan subjek sebagai pokok bahasan dalam
suatu penelitian. Populasi mencakup seluruh kemungkinan nilai. Populasi
melibatkan seluruh nilai potensial dari ciri-ciri tertentu yang terdapa pada
komunitas obyek yang hendak diteliti.** Populasi dalam penelitian berjumlah 31
dokumen laporan penelitian dalam bentuk buku dan artikel pada jurnal ilmiah dari
tahun 2019, 2020, dan 2022.*

Sementara itu, sampel adalah sebagian dari populasi yang diinginkan
sebagai perwakilan populasi dalam suatu riset. Sugiyono menyatakan bahwa
sampel mencakup sejumlah dan karakteristik yang merupakan bagian dari seluruh
jumlah dan karakteristik dari suatu populasi.* Penelitian ini mengambil semua
populasi yang berjumlah 31 laporan penelitian yang dihasilkan para peneliti dan

disimpan pada Perpustakaan BPK Wilayah I sebagai sampel penelitian.

* Triyono & Rahmi Dwi Febriani, “Persepsi Peserta Didik Sekolah Menengah Atas
terhadap Pendidikan Lanjutan,” Edudikara: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 3, no. 1 (2018):
73, http://www.ojs.iptpisurakarta.org/index.php/Edudikara/article/view/81.

* Dokumentasi Perpustakaan BPK Wilayah | Tahun 2023

> Sugiyono, “Persepsi Peserta Didik Sekolah Menengah Atas terhadap Pendidikan
Lanjutan,” Edudikara: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 3, no. 1 (2018): 73,
http://www.ojs.iptpisurakarta.org/index.php/Edudikara/article/view/81.
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E. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas
Sebuah data yang valid, dapat dipercaya, dan obyektif merupakan syarat
utama penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif mempunyai validitas internal dan
eksternal. Validitas eksternal berkaitan dengan seberapa akurat temuan penelitian
berlandaskan metodologi penelitian, sedangkan validitas internal mengacu pada
seberapa baik temuan tersebut dapat digeneralisasi atau diterapkan pada populasi

1. Adapun dalam penelitian ini , peneliti menggunakan validitas eksternal

sampe
dan mengukur validitas dengan mengecek data yang telah diperoleh dari sitiran
daftar pustaka laporan penelitian sehingga menghasilkan suatu kepastian yang
telah dapat diwakilkan keseluruhan aspek ini.
2. Reliabilitas

Istilah ’reliabilitas’ dipakai untuk mempertunjukkan seberapa konsisten
hasil pengukuran ketika alat ukur dipakai berulang kali.*’ Berlandaskan perspektif
di atas, suatu alat pengukur dapat diandalkan jika berikan temuan yang konsisten di
seluruh pengukuran. Perspektif lain menekankan stabilitas dan konsistensi

instrumen.*® Hasil penelitian diukur dengan memakai metode yang konsisten dan

berulang-ulang hingga benar-benar menjadi hasil penelitian.

*® Ibid, 96-97.

" Husein Umar, Metode Riset Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2002), 97.

*8 Jogiyanto, Metodelogi Penelitian Sistem Informasi, (Yogyakarta: Andi, 2008), 181.



28

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu prosedur yang sistematik dan standar untuk

memperoleh data.* Penelitian menggunakan teknik pengumpulan data dengan

dokumentasi. Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang

menghasilkan catatan-catatan relevan yang berkaitan dengan masalah yang sedang

diteliti. Tujuannya adalah untuk mendapatkan data yang lengkap, sah, dan bukan

didasarkan pada perkiraan. *° Tahapan-tahapan dari penulis lakukan untuk

melakukan penelitian sitiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Mengumpulkan semua laporan penelitian berupa jurnal dan buku yang
tedapat dalam koleksi Perpustakaan BPK Wilayah | berjumlah 31
laporan.

Memotret atau menyalin bibliografi atau daftar yang terdapat pada
bagian laporan penelitian.

Memeriksa satu persatu daftar bibliografi dalam setiap buku dan artikel
pada jurnal ilmiah yang merupakan bagian dari laporan penelitian.
Menuliskan informasi bibliografi, termasuk nama penulis, judul
koleksi, tahun penerbitan, jumlah sitiran, dan halaman dari daftar
pustaka untuk setiap laporan penelitian menggunakan Microsoft Excel.
Menghitung jumlah sitiran berdasarkan keterpakaian koleksi

perpustakaan dan jenis literatur yang paling sering disitir.

9 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: eLKAF, 2006), 30.
%0 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),

158.
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis
hasil evaluasi keterpakaian koleksi perpustakaan di Perpustakaan Balai Pelestarian
Kebudayaan (BPK) Wilayah I. Tahapan pelakasanaan kegiatan analisis data riset
sebagai berikut:

1. Merangkum semua Kkutipan atau sitiran yang terdapat pada naskah
penelitian di perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK)
Wilayah | melalui daftar pustaka;

2. Menghitung total sitiran yang terdapat pada laporan penelitian di
Perpustakaan BPK Wilayah I;

3. Mencocokkan sitiran dalam laporan penelitian dengan koleksi yang ada
di Perpustakaan BPK Wilayah I;

4. Menghitung sitiran berdasarkan jenis literatur dan membuat persentase
sitiran berdasarkan jenis literatur yang disitir;

5. Menghitung sitiran berdasarkan keterpakaian koleksi yang ada di
Perpustakaan BPK Wilayah | dan membuat persentase keterpakaian
koleksi perpustakaan pada laporan penelitian.

Sementara itu, untuk memudahkan dalam menghitung jumlah kutipan atau

sitiran dalam laporan penelitian yang terdapat pada setiap daftar pustaka, peneliti

memakai rumus persentase dalam analisis data, yaitu:>*

P = %xlOO%

*! Hadi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2008), 229.



Keterangan:
P = persentase
f

N

= Jumlah koleksi yang terpakai dan tidak terpakai
= Jumlah Koleksi
100% = bilangan tetap

data memakai metode penafsiran sebagaimana tersebut di bawah ini.

1% sampai dengan 24%
25% sampai dengan 49% :
48% sampai dengan 50% :
51% sampai dengan 74% :
75% sampai dengan 99% :
100%

: Dimaknai dengan sebagian kecil
Dimaknai dengan hampir separuh
Dimaknai dengan separuh
Dimaknai dengan sebagian besar
Dimaknai dengan secara umum

: Dimaknai dengan semuanya.”
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Lebih lanjut, peneliti dalam rangka menafsirkan persentase dari tabulasi

Sedangkan untuk proses analisis dan penyajian data riset dilakukan dengan

cara. Pertama, pemeriksaan dan penilaian terhadap pola sitiran yang muncul dalam

literatur, dilakukan dengan cara data dimasukkan ke dalam tabel. Hasil

penghitungan kemudian diklasifikasikan, dan hasilnya dapat dimuat ke dalam

tabel, dan terakhir hasilnya diinterpretasikan.

Tabel 3.1. Jenis Literatur

Jenis Bentuk Jumlah

No. | Dokumen | Laporan " Total = Persentase = Penafsiran
) . Sitiran
Literatur | Penelitian

1.

2.

Sedangkan dalam menganalisis data tentang koleksi Perpustakaan BPK Wilayah |

yang paling sering disitir diinput ke tabel excel, kemudian dilanjutkan dengan

interprestasi data penelitan.

%2 Sypardi, Statistik, (Bandung: IAIN Sunan Gunung Jati, 2012), 67.




Tabel 3.2. Keterpakaian Koleksi Perpustakaan
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No.

Pengarang

Judul Koleksi
Perpustakaan

Kota
Terbit

Penerbit

Tahun
Terbit

Total
Sitiran




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian
1. Profil Singkat Perpustakaan

Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah | merupakan
salah satu perpustakaan khusus yang berada di bawah Kementerian Pendidikan,
Kebudayan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. Perpustakaan ini menjadi pusat
kearifan dan pengetahuan yang memegang peranan sentral dalam melestarikan
kebudayaan kawasan yang dilayaninya.

Perpustakaan BPK dinamakan Perpustakaan Teungku Chik Kuta Karang,
mengambil nama dari seorang ulama Aceh terkemuka dalam bidang ilmu perobatan
dan ilmu falak, yaitu Teungku Chik Kuta Karang. Beliau pernah menempati posisi
Qadi Malikul "Adil Kerajaan Sultan 'Alaidin Mansur Syah pada abad ke sembilan belas
Masehi. Perpustakaan ini berdiri sejak awal tahun 1999, ketika BPNB Aceh
mendirikan fasilitas perpustakaan menggunakan beberapa bagian dari gedung wisma
peneliti. Gedung perpustakaan tersebut dirancang untuk menampung beragam koleksi
buku.>®

2. Visi dan Misi Perpustakaan

Perpustakaan BPK Wilayah | mempunyai visi dan misi dalam menjalankan
kegiatan layanan perpustakaan kepada pemustaka. Visi perpustakaan, yaitu
”Mewujudkan masyarakat dan pelaku budaya di Aceh dan Sumatera Utara yang

bermatabat dan berkarakter”. Sedangkan misi perpustakaan adalah sebagai berikut,

*3 Brosur Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah I.
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yaitu:

a. "Melaksanakan kajian dan pengembangan dalam rangka melestarikan
budaya lokal.

b. Meningkatkan pelestarian nilai budaya, seni dan film, serta sejarah untuk
meperkokoh jati diri bangsa.

c. Melaksanakan penyebarluasan informasi kepada masyarakat tentang
budaya lokal.”*

3. Kepengurusan

KEPALA BPK

KEPALA TATA USAHA

KOORDINATOR PERPUSTAKAAN

[ UNIT PENGOLAHAN ] [ UNIT SIRKULASI ]

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada bagian ini akan dipaparkan hasil penelitian yang berkaitan dengan tajuk
“Evaluasi Keterpakaian Koleksi Perpustakaan dalam Penulisan Laporan Penelitian

di Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah I”. sebagai berikut:

> Brosur Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah |I.
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Jumlah Laporan Penelitian Tahun 2019-2022 di Perpustakaan BPK Wilayah |

Perpustakaan BPK Wilayah | menyimpan koleksi perpustakaan berupa

laporan penelitian yang dihasilkan para peneliti berupa buku dan jurnal ilmiah yang

diterbitkan dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2022 sebanyak 31 laporan, yang

terdiri 9 (sembilan) berupa buku dan 22 (dua pulu dua) berupa artikel yang

publikasi di jurnal ilmiah. Penjabaran lebih rinci dapat dilihat pada tabel di bawah

ini.

Tabel 4.1. Laporan penelitian Perpustakaan BPK Wilayah | Tahun 2019-2022

Judul Laporan SIS Total
No. PenelitFi)an Pengarang | Tahun | Penerbit | Laporan Sitiran
Penelitian
Hikayat Tajussalatin Drs. Teuku
1. Jilid | Abdullah 2019 BPK Buku 10
2 'J*i;i‘;a}’iat Tajussalatin |+ A sapti | 2022 | BPK | Buku 10
3. | Sumang Dan Kemali Sudirman 2019 BPK Buku 29
Tradisi Mengambil Essi
Madu Lebah Buloh Hermaliza,
4 Seuma Kabupaten Abdul 2022 BPK Buku 14
Aceh Selatan Manan
: Jurnal
5. 'F\Q"eaukn”fogesa'” Sudirman | 2019 | BPK | SuwaVol.| 24
g 24 No. 1
Ine Murni (Perempuan . Jurnal
6. Pelestari Keni Gayo) Cut Zahrina | 2019 BPK Suwa Vol. 4
y 24 No. 1
Sejarah Pertumbuhan Fandy Jurnal
7. A\_/val Muham.madlyah Aprianto 2019 BPK | Suwa Vol. 39
Di Kota Salatiga Rohman 24 No. 1
Tahun 1932-1998 '
Rahma Wati: Sosok Agung Jurnal
8. | Perempuan Pelestari Suryo 2019 BPK | Suwa Vol. 10
Budaya Gayo Setyantoro 24 No. 1
Nilai Karakter Bangsa
Dalam Seni Bela Diri . Jurnal
9. . . Harvina 2019 BPK Suwa Vol. 13
Silat Lintau Melayu
: 24 No. 1
Deli Serdang
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Prosesi Rapot Bolon
Raja Napitu Dan

Ritual Batu Essi Jurnal

10. | «. . 2020 BPK Suwa Vol. 18
Siungkap-Ungkapon hermaliza 25 No. 1
Dalam Tradisi Sihali '
Aek
Jaringan Perdagangan
Bandar SingkiIgAk?lir Hasbullah Jurnal

11. . Essi 2020 BPK Suwa Vol. 16
Abad Ke-18 Sampal Hermaliza 25 No. 2
Awal Abad Ke-19 '
Gemmar Mengaji
(Gerakan Masyarakat . Jurnal

12. . oy Sudirman 2020 BPK Suwa Vol. 15
Magrib Mengaji) Di 25 No. 1
Kota Medan '
Gedokan: Alat Tenun Jurnal

13. | Tradisional Ulos Di Harvina 2020 BPK Suwa Vol. 14
Samosir 25 No. 1
Marvin Gunawan: Jurnal

14. | Tokoh Inspiratip Dari | Cut Zahrina | 2020 BPK | Suwa Vol. 11
Kota Sabang 25 No. 1
Samadiyah: Ritual
Kematian Pada Nurmila Jurnal

15. | Masyarakat Labuhan Khaira 2020 BPK | Suwa Vol. 17
Haji Barat, Aceh 25 No. 1
Selatan
Munculnya
Nasionalisme Aceh:

16, | Dari Lahirnya Gam Samsul | o0 | BPK | Buku 18
Sampai Operasi Ismail
Nanggala
(1976-1982)

17, | DoKarim Sastrawan | g yinan | 2020 | BPK Buku 8
Tradisi Hikayat
Kajian Pemikiran . Jurnal

18. Haszah Fansuri La"? 'Ib‘lb dul 2020 BPK Suwa Vol. 19
Melalui Syair Perahu all 25 No. 1
Dodent: Pelopor
Pariwisata Dan . Jurnal

19. Sudirman 2020 BPK Suwa Vol. 9
Penyelamat Terumbu 25 No. 2
Karang Pulau Weh '
Perkembangan

20 Perhiasan Perempuan Faizatul 2020 BPK S Jurn{all | 10

" | Aceh Masa Kerajaan Ulya ;%Nﬁo 02'

Aceh Darussalam
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Etnik Sunda Dikota

Medan: Sejarah Jurnal
21. ) : . Sudirman 2020 BPK Suwa Vol. 30
Migrasi Dan Interaksi
) 25 No. 2
Sosial
Sihali Aek: Eksitensi Muhammad Jurnal
22. | Sebuah Warisan Livansvah 2020 BPK Suwa Vol. 20
Leluhur yansy 25 No. 2
‘Samba’ Dan
Eksitensinya Dalam Jurnal
23. Fariani 2020 BPK Suwa Vol. 9
Masyarakat Aceh
25 No. 2
Selatan
Eksitensi Cerita Essi Jurnal
24. | Rakyat Melayu Di Hermaliza 2022 BPK Suwa Vol. 11
Sumatra Utara 27 No. 1
Sejarah Perdagangan Jurnal
25. | > gang Sudirman | 2022 | BPK |SuwaVol.| 32
Di Sabang Abad XX
27 No. 1
Tonel: Teater Rakyat Kodrat Jurnal
26. | Pada Masyarakat Adami 2022 BPK Suwa Vol. 11
Gayo Di Aceh Tengah 27 No. 1
Bunin: Gampong
27. | Budaya di Aceh AQUNGSUTYO | 5q5, | Bpk Buku 41
. Setyantoro
Timur
Biografi a. Gani
mutyara: perjuangan Nab bahany
28. | i balik sura indonesia | AS 2022 | BPK Buku 27
masih ada
pg. | Tradisi Silahi Aek Di | oo | 0020 | BPK Buku 19
Desa Tipang
Kearifan Lokal Etnis
Simalungun Dalam Jurnal
30. Harvina 2022 BPK Suwa Vol. 16
Pengolahan 27 No. 1
Tumbuhan Sikkam '
Pawang Rusa Di
Bener Meriah: Antara Nurmila Jurnal
31. ) . ) 2022 BPK Suwa Vol. 20
Kearifan Local Dan khaira
o 27 No. 1
Eksploitasi
Buku La ?)ran
Total Laporan Penelitian |022 534
Jurnal
Laporan

(Sumber: Data Koleksi Perpustakaan Balai BPK Wilayah | Tahun 2023)
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Dalam melakukan analisis terhadap jenis karya yang paling sering dikutip,

data disusun dalam bentuk tabel. Penghitungan dilakukan untuk setiap jenis

literatur, dan hasilnya diekspresikan dalam bentuk persentase. Informasi ini

kemudian disajikan dalam tabel seperti di bawah ini

Tabel 4.2. Jenis Literatur yang

paling sering disitir

Bentuk Jumlah
No. | Jenis Literatur | Laporan e Total | Persentase | Penafsiran
i, Sitiran
Penelitian
Buku 160 i
1 Buku 285 | 5337% ‘;’Ebag'a”
Jurnal 125 esar
Buku 35 i
2 Jurnal 64 | 11,08% | Scpagian
Jurnal 29 kecil disitir
Buku 12 i
3, Skripsi 18 | 3379 | Sebagian
Jurnal 6 kecil disitir
Buku 9 Sebagian
i 0
4. Thesis Tl ; 16 2,99% kecil disitir
Buku 18 i
5. Sumber Lisan 72 13,48% Seb.ag'?“? .
Jurnal 54 kecil disitir
Buku 22 Sebagian
()
6. Internet Jurnal 30 52 9,73% kecil disitir
: : Buku 4 Sebagian
0
7. Ensiklopedia Jurnal > 6 1,12% kecil disitir
: Buku 8 Sebagian
0
8. Buletin Jurnal 3 M 205% e disitir
Buku 3 ;
9, S”r,f/lt Kabar & 3 056% | ocoagian
ajalah Jurnal - kecil disitir
Buku 7 ;
10. | Arsip/Dokumen 7 1,31% S“"bf"‘g'f'“?.
Jurnal - kecil disitir
TOTAL SITIRAN 534 100,00%
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Informasi yang terdapat pada tabel di atas, dapat disimpulkan yang mana
buku merupakan literatur yang paling umum dikutip dalam pembuatan naskah hasil
riset oleh peneliti Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah I. Jumlah sitiran buku
mencapai 285 dengan persentase sebesar 53,37%. Hal ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar dari literatur yang diacu dalam penulisan laporan penelitian adalah
dalam bentuk buku. Di sisi lain, jenis literatur lainnya memiliki persentase yang
lebih rendah, menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil dari jenis literatur tersebut
diacu.

3. Koleksi Perpustakaan BPK Wilayah |

Sebagian besar koleksi di Perpustakaan BPK Wilayah | berasal dari
penelitian yang dilakukan oleh para peneliti BPK dan juga hasil riset dari instansi
sejenis yang ada di Indonesia yang disumbangkan ke Perpustakaan BPK Wilayah
I. Di samping itu, perpustakaan juga menyediakan kumpulan bahan pustaka yang
digunakan sebagai referensi, terutama oleh penulis dan penelit. Selanjutnya,
Perpustakaan BPK setidaknya memiliki koleksi sebanyak 3579 judul/4780
eksemplar.®

Tabel 4.3. Koleksi Perpustakaan BPK Wilayah |

No. Kelompok Jumlah Judul Jumlah Eksemplar
1 000 (Karya Umum) 118 205
2 100 (Filsafat) 50 55
3 200 (Agama) 308 375
4 300 (Ilmu Sosial) 1356 1855
5 400 (Bahasa) 38 54
6 500 (IImu murni) 38 42

*® Data Koleksi Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah | Tahun
2023.
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7 600 (IImu terapan) 127 216
8 | 700 (Kesenian & Olahraga) 282 397
9 800 (Kesusastraan) 317 379
10 | 900 (Geografi & Sejarah) 945 1220
Total Judul/Eksamplar 3,579 4,780

(Sumber: Data Koleksi Perpustakaan BPK Wilayah | Tahun 2023)

Merujuk pada data dalam tabel tersebut, terlihat bahwa Perpustakaan BPK

Wilayah | memiliki sumber informasi yang berjumlah 3.579 judul dan 4.780

eksamplar. Kelompok ilmu-ilmu sosial menunjukkan koleksi terbanyak dengan

1356 judul, diikuti oleh kelompok geografi dan sejarah dengan 945 judul.

Sementara itu, kelompok ilmu-ilmu murni dan bahasa memiliki koleksi paling

sedikit dengan total 38 judul.

4.

Keterpakaian Koleksi

Penggunaan koleksi Perpustakaan BPK Wilayah | dalam laporan penelitian

tergambar dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.4. Keterpakaian Koleksi Perpustakaan pada Laporan Penelitian

Tahu
No Pengarang Judul Koleksi Kota Penerbit n Total
Perpustakaan | Terbit Terbi | Sitiran
t
L Balai
Migrasi dan Pelestarian
Kuntowijoyo Pluralitas . Banda Sejarah dan
1. Masyarakat di Aceh Nilai 2016 1
Kota Sabang .
Tradisional
Banda Aceh
Rekam Jejak
Perjalanan
Perkebunan
Perkebunan
Tembakau
2. | Dyah Hidayati | Bulu Cina- - Jurnal suwa 2013 1
Deli Serdang
Melalui
Sisa-sisa
Tinggalan
Arkeologis




40

Ishak S. Puhili

Upacara
kematian suku
Yali di kab.
Yalimo

Jakarta

Catur Madya
Kusuma

2012

Pudentia

Metodologi
Kajian Tradisi
Lisan

Jakarta

Yayasan Obor
Indonesia

1998

Jared Diamond

The World
Until
Yesterday
(Dunia Hingga
Kemarin)

Jakarta

Kepustakaan
Populer
Gramedia

2015

A.R. Hakim
Aman & Pinan

Pesona Tanoh
Gayo

Takengo
n

Pemda
Takengon

2003

Edy Sedyawati

Budaya
Indonesia
Kajian
Arkeologi,
Seni dan
Sejarah

Jakarta

Raja Grafindo
Persada

2006

Munawiah

Birokrasi
Kolonial di
Aceh
1903-1942

Yogyaka
rta

Ar-Raniry
Press

2007

Zainul Daulay

Pengetahuan
Tradisional:
Konsep, Dasar
Hukum, dan
Praktiknya

Jakarta

Rajawali Press

2011

10.

Ahmad Syai

Bines: Tradisi
Berkesenian
Masyarakat
Dataran Tinggi
Gayo

Banda
Aceh

BPNB

2012

11.

Usman Pelly

Urbanisasi dan
Adptasi:
Peranan Misi
Budaya
Minangkabau
dan
Mandailing di
Perkotaan

Medan

Unimed Press

2013

12.

C. Snouck
Hurgronje

GAYO:
Masyarakat
dan
Kebudayaanny
a Awal Abad
ke 20

Jakarta

Balai Pustaka

1996

13.

Muliadi Kurdi

Menelusuri
Karakteristik

Banda
Aceh

Yayasan
PeNA

2005
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Masyarakat
Desa:
Pendekatan
Sosiologi
Budaya dalam
Masyarakat
Atjeh
Leena Avonius | Adat dalam
14. | dan Sehat Ihsan | Dinamika T:edha ICQIRC_)I_SI,& 2010
Shadigin Politik Aceh
Gerak . -
15. I\D/I Ju_nus Kebangkitan Bandung Bina Biladi 2009
jamil Press
Aceh
M. Junus Lembaga
16. D'. : Gadjah Putih Kutaraja | Kebudayaan 1959
jamil .
Atjeh
Etnisitas Cpajzlli\gsz:a
17. | Usman Pelly Dalam Politik Medan 2015
. Yayasan Obor
Multikultural | .
Indonesia
Mujahid Yayasan
18. Mahmud Dataran Tinggi Takengo Magaman 2007
Ibrahim n
Gayo Mahmuda
19. | Ibrahim Alfian Perang di Jalan Jakarta Pustaka Sinar 1987
Allah Harapan
Apa Sebab
Rakyat Aceh
Sanggup
20. | Ali Hasjmy Berperang Jakarta | Bulan Bintang | 1977
Puluhan Tahun
Melawan
Agresi Belanda
Menuju
Sejarah
21. | Anthony Reid Sumatra Jakarta Yayasan O_bor 2011
Antara Indonesia
Indonesia dan
Dunia
99 Koentjaraningr Pengantarll_mu Jakarta PT F_elneka 1990
at Antropologi Cipta
Pemerintah
Provinsi
23. | Rusdi Sufi Aceh Tanah Banda Nanggroe 2008
Rencong Aceh
Aceh
Darussalam
Pemimpin
o Muhamad Aceh dan Banda Yayasan 2008
Umar Aceh Busafat
Nusantara
. .| Perempuan Banda | PUSLIT IAIN
25. | Eka Srimulyani dalam Aceh AR-RANIRY 2009
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Masyarakat
Aceh:
Memahami
Beberapa
Persoalan
Kekinian
Paradigma
.. Islam: .
26. | Kuntowijoyo . Bandung Mizan 1991
Interpretasi
untuk AKksi
27. | Kuntowijoyo Pepjelasan Yogyaka Tiara Wacana | 2008
Sejarah rta
Balai
: Naskah ljazah Pelestarian
28. Chairullah dan Silsilah Tabing Budaya 2016
Tarekat Sumatera
Barat
Terbentuknya .
29. Heather Sebuah Elite Jakarta Penerbit 1983
Sutherland X ) Harapan
Birokrasi
Agama dalam
Kehidupan .
30, | Bustanuddin | Manusia akorta | Grafine | 2006
" | Agus (Pengantar J
. Persada
Antropologi
Agama)
Etnisitas
Dalam Politik Casa Mesra
3L UsmanPelly 1 vy ikurural | M9 | puplisher | 201
1
32. | Kuntowijayo Pengantarllmu Jakarta PT Bentang 2005
Sosial Pustaka
. Sosiologi . .
33. gggrkjg:t% Suatu Jakarta PT Efésa:\/a“ 1988
Pengantar
Syari‘at dan Yayasan
34. :\t/)lf:hr?rﬁd Adat Istiadat Takﬁngo Makamam 2002
jilid 1 Mahmuda
Sadur: Sejarah
Terjemahan di
Henri Indonesia dan PT.
3. Chambert-Loir | Malaysia Jilid Jakarta Gramedika 2009
1
Aceh .
36. g/la(i)glammad Sepanjang Medan \i/ear;eratl)(;; 1981
Abad P
Taufik . Gadjah Mada
37. | Abdullah Sejarah lokal | Yogya | " i | 1979
di Indonesia karta

Press
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38.

Sudirman

Peranan media
massa pada
masa
perjuangan
kemerdekaan
RI di Aceh
1945-1949.

Banda
Aceh

BPNB Aceh

2012

39.

John L.
Esposito

Ensiklopedi
Oxford Dunia
Baru Islam

Bandung

Mizan

2001

40.

M. Junus
Melalatoa

Didong: Pentas
Kreativitas
Gayo

Jakarta

Yayasan Obor
Indonesia

2001

41.

Burhan Bungin

Penelitian
Kualitatif:
Komunikasi,
Ekonomi,
Kebijakan
Publik, dan
IImu Sosial
Lainnya

Jakarta

Prenada
Media Group

2008

42.

Denys Lombard

Kerajaan Aceh
Jaman Sultan
Iskandar Muda
(1607-1636)

Jakarta

Balai Pustaka

1986

TOTAL SITIRAN

PERSENTASE (%)

63
P = — x 100%

534

63

11,79
%

| terpakai dalam penulisan laporan penelitian.

Sebagian kecil koleksi perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) Wilayah

Mengacu kepada data di atas, disimpulkan bahwa tingkat penggunaan

koleksi dalam laporan riset mencapai 11.79%. Ini dapat diartikan bahwa hanya

sejumlah kecil saja dari koleksi Perpustakaan BPK Wilayah | digunakan dalam

penyusunan naskah riset oleh peneliti. Penggunaan sebagian kecil dari koleksi

perpustakaan tersebut dapat dijelaskan oleh beberapa faktor, termasuk (1)

ketidakrelevanan atau ketidaksesuaian koleksi perpustakaan dengan kebutuhan

penelitian para peneliti, (2) keterbatasan akses atau pengetahuan peneliti tentang

material perpustakaan, sehingga menyebabkan memutuskan umtuk medapatkan
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sumber lain yang lebih mudah ditemukan, (3) kecenderungan ahli riset untuk
memanfaatkan sumber informasi lain dari luar perpustakaan yang cakupan lebih
lengkap dan beragam, sesuai dan juga terkini untuk kepentingan riset mereka, dan
(4) ketersediaan sumber daya informasi secara online, yang mempermudah peneliti
dalam mengakses naskah yang dibutuhkan.

Minimnya penggunaan material di Perpustakaan BPK Wilayah | dalam
pembuatan naskah riset menunjukkan perlunya perpustakaan untuk memperhatikan
kesesuaian dan keterjangkauan bahan pustaka agar dapat merangsang program riset
dengan lebih efektif. Upaya untuk memperluas, memperbarui, dan menyedia kan
kemudahan akses kepada bahan pustaka, tentu akan dapat berkontribusi terhadap
pemanfatan perpustakaan oleh pengkaji.

5.  Pembuktian Hipotesis

Hipotesis adalah suatu proposisi yang masih memerlukan verifikasi karena
kebenarannya masih belum pasti. Untuk memastikan validitas hipotesis tersebut,
diperlukan pengujian dan pembuktian melalui suatu penelitian. Proses pembuktian
dalam penelitian ini adalah:

1) Ho = Tidak ada jenis literatur yang paling disitir dalam penulisan

laporan penelitian di Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK)

Wilayah I.

Ha = Terdapat jenis literatur yang paling disitir dalam penulisan
laporan penelitian di Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan

(BPK) Wilayah 1.



45

Temuan penelitian ini, disampaikan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya, dari total 534 kutipan dalam naskah riset
tahun 2019 sampai dengan tahun 2022, sebanyak 285 (53,37%) di antaranya
merupakan kutipan dari buku. Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian besar dari
jenis literatur, yakni buku, memiliki kontribusi signifikan dalam penulisan naskah
riset di Perpustakaan BPK Wilayah 1.

2) Ho = Tidak ada koleksi perpustakaan yang disitir dalam penulisan

laporan penelitian di Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK)
Wilayah I.

Ha = Terdapat koleksi perpustakaan yang disitir dalam penulisan
laporan penelitian di Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan
(BPK) Wilayah I.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya, dari total 534 sitiran dalam laporan riset,
dimana sebanyak 63 sitiran (11,79%) merupakan bagian dari koleksi perpustakaan
tersebut. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa hanya sebagian kecil dari koleksi
perpustakaan yang benar-benar dimanfaatkan dalam penulisan laporan penelitian di

Perpustakaan BPK Wilayah I.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Jumlah sitiran dari jenis literatur buku dalam laporan penelitian mencapai 285,
atau setara dengan 53,37% dari total 534 sitiran atau sebagian besar koleksi buku
digunakan dalam penulisan naskah penelitian tahun 2019 s.d 2022 pada
Perpustakaan Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah I. Keterpakaian koleksi
Perpustakaan BPK Wilayah | dalam penyusunan laporan penelitian mencapai 63
koleksi, atau setara dengan 11,79% dari total 534 kutipan. Artinya hanya sebagian
kecil saja koleksi Perpustakaan BPK Wilayah | digunakan dalam penulisan laporan

penelitian tahun 2019-2022.

B. Saran
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa saran yang dapat diberikan
untuk memperbaiki lebih lanjut penggunaan koleksi di Perpustakaan BPK Wilayah 1.
1. Diharapkan agar peneliti mengambil inisiatif untuk secara proaktif
menjelajahi  dan memanfaatkan sumber-sumber informasi di
Perpustakaan BPK Wilayah | dalam kegiatan penelitian.
2. Diminta agar pustakawan di Perpustakaan BPK Wilayah | dapat
berkolaborasi dengan peneliti untuk memperoleh rekomendasi

mengenai referensi yang relevan dengan kebutuhan penelitian

46
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3. Disarankan agar pihak Perpustakaan BPK Wilayah | menjadikan data
tentang penggunaan koleksi ini sebagai landasan untuk membuat
keputusan dalam pengembangan perpustakaan, dengan memberikan

prioritas pada jenis literatur atau topik yang paling diminta pemustaka.
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Informasi Detail

Judul Seri =

No. Panggil 950.8 CHA s
Penerbit Jakarta : KPG., 2009
Deskripsi Fisik -

Bahasa Indonesia
ISBN/ISSN -

Klasifikasi 959.8

Tipe Isi

Tipe Media -
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A Text

Pesona Tanoh Gayo

— AR Hakim Aman Pinan - Nama Orang

Tidak Tersedia Deskripsi

Ketersediaan

BPNB - 6406 Tersedia

Informasi Detail

Judul Seri =

No. Panggil o
Penerbit Aceh Tengah : Pemerintah Kab. Aceh Tengah,, 2003
Deskripsi Fisik -

Bahasa Indonesia
ISBN/ISSN -
Klasifilasi 360

Tipe Isi -

Tipe Media =

Tipe Pembawa =

Edisi =

Subjek

Info Detall Spesifik -
Pernyataan =
Tanggungjawab
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Syari'at dan Adat Istiadat jilid 1

Mahmud Ibrahim, dkk - Nama Orang;

Tidak Tersedia Deskripsi

Ketersediaan

BPNB-3915 392 MAH s (390 - Adat Istiadat)

BPNB-4375 (390 - Adat Istiadat)

BPNB-3706  392MAHs  Perpustakaan BPNB Aceh (300 limu Sosial)

Informasi Detail

Judul Seri -

No. Panggil 392 MAH 5

Penerbit Takengon : Yayasan Makamam Mahmuda, 2010
Deskripsi Fisik vi + 228 him

Bahasa Indonesia

ISBN/ISSN 979-1062-02-1

Klasifikasi 392

Tipe Isi text

Tipe Media =
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Edisi -
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M Text
Peranan Media Massa Pada Masa Perjuangan Mempertahankan
Kemerdekaan RI di Aceh 1945-1949

— Sudirman - Nama Orang;

Tidak Tersedia Deskripsi

Ketersediaan

BPNB-4041 (Terbitan BPNB)

BPNB-3692 (Terbitan BPNE)

I

BPNB-1085 (Terbitan BPNB)

i

BPNB-2588 (Terbitan BPNB)

Informasi Detail

Judul Seri =

No. Panggil >

Penerbit Banda Aceh : Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh., 2012
Deskripsi Fisik v+153 him

Bahasa Indonesia

ISBN/ISSN 978-602-9457-03-2

Klasifikasi NONE
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Tidak Tersedia Deskripsi

Ketersediaan

8PNB-4315 900TAUS (900 limu Sejarah dan geografi

Informasi Detail

Judul Seri

No. Panggil -
Penerbit Yogyakarta : UGM., 1978
Deskripsi Fisik -
Bahasa

ISBN/ISSN -
Klasifikasi 900
Tipe Isi

Tipe Media -

Tipe Pembawa =
Edisi -
Subjek sejarah
Info Detail Spesifik

Pernyataan =
Tanggungjawab

Versi lain/terkait
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Press.
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Francisco Budi Hardiman. Yogyakarta: Kanisius.
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Ancangan dari Segi Semiotik”. Dalam Masinambow,
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Mengkaji Tanda dalam Artifak, hlm. 185--220.
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dan  Adat Istiadat I, Takengon: Yayasan
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Joni (Ed.). 2017. Kekayaan Khazanah Adat Budaya Gayo.
Takengon: Mahara Publishing.
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Kalsum. 2008. “Wawacan Batara Rama: Kajian
Intertektualitas”. Laporan Penelitian, Bandung: Fass
Unpad.

Layton, Robert. 2000. An Introduction to Theory p
Anthropology. Cambrige University Press,

Liliweri, Alo. 2007. Makna Budaya dalam Komunikqg;
Antarbudaya. Yogyakarta: LKiS Yogyakarta,
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and Other Essays. New York: Oxford University Pregs
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E.K.M. dan Hidayat, Rahayu S. (Peny.). 2001. Semiotik:
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